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PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan suatu konsep dalam
beberapa bidang studi yang berbeda dengan harapan siswa akan belajar lebih baik dan bermakna
(Majid,2014). pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu tema atau topik pembahasan
tertentu (Sholehah,2017). Sumber lain yang ditemukan mengatakan bahwa pembelajaran tematik
merupakan sistem pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga siswa memiliki pengalaman yang bermakna (Pebriana,2017).

Berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran tematik, yang mana diperoleh prsentase 75
% peserta pendidik memperoleh nilai rata rata kelas 60 jauh di bawah KKM vyaitu 70. Penyebabnya
nilai rata — rata kelas diakibatkan karena pada saat proses pembelajaran siswa kurang mampu
menangkap materi pembeajaran yang disampaikan guru, dimana guru masih menggunakan metode
ceramah sehingga peserta didik merasa bosan dalam pembelajaran. Untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif perlu penerapan model — model pembelajaran di kelas.

Menurut Majid (2014) Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan
suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda dengan harapan siswa akan belajar lebih
baik dan bermakna.Pembelajaran Tematik membutuhkan keterampilan, kreatifitas dan pemahaman
dalam pelaksanaan belajarnya. Akan tetapi masih banyak siswa kurang memperhatikan ketika guru
menyampaikan materi Tematik. Siswa-siswa mulai bosan dengan metode pembelajaran yang
monoton seperti, mendengarkan langsung dari guru, membaca materi dari buku. Dengan metode
yang monoton seperti itu akan mengurangi minat siswa untuk belajar Tematik Padahal materi ini
akan berlanjut dan berkembang untuk tingkatan selanjutnya. Untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif perlu penerapan pendekatan pembelajaran di kelas.
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Dari pemaparan di atas dapat dicari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
menggunaka pendekatan pembelajaran Scientific.Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran
yang berpusat kepada peserta didik, bukan kepada guru. Guru hanya sebagai fasilitator. Pendekatan
Scientific berisikan proses pembelajaran yang didesain agar peserta didik mengalami belajar secara
aktif melalui suatu tahapan-tahapan.

Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran mencakup komponen
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Penerapan
pendekatan Scientific/ilmiah dapat dilakukan sesuai dengan kreatifitas guru, walaupun telah ada
buku guru (Kemendikbud, 2013).

Dalam kegiatan belajar mengajar, setiap guru pasti berkeinginan agar siswanya mampu
mengunsai materi pelajaran yang disampaikan dengan baik. Untuk itu penciptaan media mengajar
yang sering dijadikan perhatian khususnya oleh guru, sehingga proses kegiatan belajar mengajar
dapat berlangsung secara optimal.

Wati (2016), menyatakan bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan
dan dapat Merangsang pikiran perasaan dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Permasalahan dalam kegiatan pembelajaran di SD senantiasa muncul dan berkembang.
Adanya media membantu peserta didik untuk memahami materi yang di sampaikan oleh guru.
Media yang cocok untuk proses pembelajaran siswa SD yaitu menggunakan media Simulasi PHeT.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Scientific Berbantukan Simulasi PheT terhadap hasil belajar Tematik Kelas
IV SDN Pilangbango ".

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan Quasi
Experimen. Desain di gunakan untuk menetahui adanya pengaruh pendekatan seicetific
berbantukan simulasi phet terhadap hasil belajar siswa. Paada tahap pertama kedua kelas
menapatkan perlakuan (treatment), kelas eksperimen mendapatakan perlakuan model pedekatan
sacicetif berbantukan simulasi phet sedangkan kelas kontrol mendapatakan perlakuan model
konvesional. Selanjutnya, kedua kelas tersebut diukur dengangan menggunakan Post-test. Hal ini
dignakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
akibat perlakuan yang diberikan pada kedua kelas ersebut. Adapun bentuk rancagan desain post-
test only ini dapat sebagai berikut :

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelompok | Perlakuan | Post test

Eksperimen X 02

Kontrol - 04

Keterangan :

X : Treatmen yang diberikan

02 : rersts post test kelompok ekperimen
04 : reratan post test kelompok kontrol
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Penelitian ini dilakukan di SDN Pilangbango. Jumlah guru di SDN ini . 18 Orang. Dan siswa
laki laki sebanyak 115 anak dan siswa perempuan sebanyak 101 anak, jadi jumplah keseluruhan
siswa SDN Pilangbango 216 siswa. Adapun jumlah siswa kelas IV SDN Pilangbango terdiri dari
20 kelas IV A dan 1VB berjumplah 18. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan
IVB Sekolah Dasar Negeri Pilangbango. Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa lembar
observasi, dan tes hasil sebagai instrumen pengumpulan data. Teknis analisis data yang digunakan
yaitu uji validitas, uji reliabilitas,tingkat kesukaran, uji daya beda, uji t.

Test pengumpulan data berupa tes prestasi prestasi beljar peserta didik (lembar tes pilihan
ganda) tes hasil b eljar digunkan untuk mengukur pengetazhuan peserta didik dan analisis secara
kuntitatif. Tes peserta belajar digunakan untuk memperoleh sebuah data sejajar kognitif peserta
didik serta diberikan perilaku (posttest) dengan menggunakan metode saintifik perbantukan
simulasi pad pada kelas eksperimen kemudian dibandingkan dengan setelah diberikan lakukan
(posttest) dengan menggunakan metode ceramah pada kelas kontrol dan dokumentasi yang
diperlukan pada penelitian ini yaitu berupa dokumentasi, daftar nama siswa, Kisi-kisi soal dan
dokumen dokumentasi foto kegiatan penelitian di SDN Pilangbngo.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes beserta belajar tes ini terdiri dari 20
soal pilihan ganda dengan 4 option. Penskoran ditentukan secara dikolomi dengan cara memberi
skor 1 untuk setiap butir soal yang dijawab benar sedangkan Soekarno untuk jawaban yang salah
sebelum penelitian menggunakan tes peserta belajar untuk mengambil data penelitian Putri soal
harus diuji menggunakan 7 validitas uji rehabilitas taraf kesukaran dan daya pembeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk
uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan
dalam berupa grafik atau pun tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format untuk diagram dan
gambar. (Times New Roman, size 12, Spacing: before 0 pt; after O pt, Line spacing: 1)
Contoh Tabel:

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pendekatan saintifik perbankan simulasi pet

maka dapat diperoleh dari penelitian ini dengan jumlah siswa kelas IVA dengan jumlah siswa 20
dan kelas I'VB dengan jumlah 18 siswa. Nilai hasil posttes belajar siswa data yang diperoleh rendah.
Media pengaruh pendekatan pembelajaran scientific berbantuksn simulasi phet terhadap hasil
belajar tematik kelas 1V.Dengan adanya media simulasi phet kelas tidak hanya untuk belajar saja
melainkan juga belajar dan bermain dlam kelas sehingga peserta didik tidak bosan saat
pembelajaran berlangsung. Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan pengaruh pendekatan
pembelajaran scientific berbantuksn simulasi phet terhadap hasil belajar tematik kelas IV karena
peserta didik mendapatkan pengalaman baru dlam menerima materi dan akan lebih aktif lagi dalam
pembelajaran. Peningkatan hasil posttest pada kelas eksperimen menunjukan adanya peningkatan
nilai.

Pembahasan

Dalam proses kegiatn belajar menagajar (KBM) seorang guru harus mempunyai peranan
hyang sanagat penting. Adapun guru perlu memilih pendekatan yang tepat dalam menyampaikan
materi kepada peserta didiknya agar tidak mengalami kebosanan dan bisa menerima materi itu
dengaan mudah.

Pelaksanaa proses pembelakaran di lapanagan, sebagian sekolah belum sesuai dengan apa
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yang di harapkan. Proses kegiatan belajar mengajar dikelas mayoritas masih menggunakan

pengajaran konvesiaonal. Hal ini dapat menyebabkan siswa masih sulit untuk memahami dan
menerima materi ayang disamapaikan oleh guru.

Berdasarakan hasil pengamatan, dalam pembelajaran pada mata pelajaran tematik guru
masih menggunakan LCD,Proyektor dan siswa hanya mendengarkan penjelasan materi yang
diberikan oleh guru. Peran siswa dalam kegiatan ini tidak terlihat karena siswa hanya diam dan
tidak memperhatikan materi. Siswa lebih aktif bermain daraipda mendengarkan penjelasan materi
dari guru.

Melihat kondisi tersebut, pengajaar perlu mengambil langkah untuk memperbaiki kualitas
pendidikan di sekolah, agar mengahasilkan kegiaatan yang efektif. Belajar yang efektif dapat
dicapai dengan guru pada saat mengajar bisa melatih siswa menggunakan kemaampuan berfikir
kretif. Kemampuan berfikir kreatif merupakan suatau aktifitas untuk membuat hubungan yang
terus menerus, sehingga siswa menemukan kombinasi. Kemampuan berfikir kreatif juga bisa
digunakan dalam mata pembelajaran tematik, karena tematik memiliki aktifitas sosial yang
melibatkan tentang keaktifan siswa, dimana siswa menerima ide melalui membaca,menelaah,
mendengar, dan membuat visualisasi, serta dapat menjelaskan media kongkrit. Kendala berfikir
kreatif dalam pembelajaran tematik, siswa biasanya kurang memahami penjelasan materi dari guru.

Proses pembelajaran biasanya diawali dengan guru menejalaskan konsep disertaai
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa, guru dalam pembalajaran juga bisa menggunakan
pendekatan pembelajaran scientific berbantuksn simulasi phet. Alasan penggunakan pendekatan
pembelajaran scientific berbantuksn simulasi phet mempermudah siswa untuk mengingat,
menghemat waktu, berkonsentrasi dan siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikir kretif.

Penerapan pendekatan pembelajaran scientific berbantuksn simulasi phet akan menuai
sebuah prestasi hasil dari proses belajar anak didik sekolah dasar yang menyenangkan dan
mendorong anak didik untuk lebih mandiri dalam belajar dan mencapai tingkat keberhasilan dalam
prestasi akademinya. Selain itu pula, penerapan pendekatan pembelajaran scientific berbantuksn
simulasi phet sudah mencangkup dari adanya karakteristik anak didik mulai dari kelas rendah
hingga sampai anak didik pada kelas tinggi. Sehingga, penerapan pendekatan pembelajaran
scientific berbantuksn simulasi phet sangatlah memiliki pengaruh yang luar biasa sangata hebatnya
dan positif bagi anak didik.

Dari adanya penguasaan sisi bagaimana cara belajar dan apa yang didapatkan dari belajar
utntuk anak dididk mulai kelas rendah hingga adanya anak didik kelas tinggi sudah seimbang,
efektif dan efisien, maka diharapkan anak didik dapat menyerap isi dan buah dari adanya materi
pelajaran dan pengalaman belajar yang lebih baik pula, serta mampu menumbuhkembangkan atas
adanya kecintaan oleh anak didik dalam mengikuti proses spembelajaran yang terdapata pada
sekolah formal ataupun nonformal.

KESIMPULAN

Deskripsi hasil analisis data prestasi hasil belajar tematik dilakukan sesui dengan kelas.
Dalam penelitian diberikan pendekatan pembelajaran scientific berbantuksn simulasi phet yang
berisikan tentang deskripsi data hasil tes prestasi hasil belajar tematik. Data variabel diperoleh
melalui data primer berupa tes obyektif mata pelajaran tematik.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji t dikelas eksperimen dapat dilihat bahwa nilai
Thitung = 3.631. hasil penghitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan Ttaber = 2.032 untuk o 5%
dengan df = 17, apabila Thiwng = 0.309 > Trwner = 0,141 yang berarti dikelas eksperiment t ada
penggaruh pendekatan scientific berbentukan simulasi phet terhadap hasil belajar tematik.
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Sedangkan pada kelas kontrol hasil perhitungan analisis uji t dapat dilihat bahwa nilai Thitung
=3.631. hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan Ttaber = 2.032untuk o 5% dengan
df = 18, apabila Thitung = 0.309> Traner = 0,141 yang berarti dikelas konrol juga ada pengaruh
pendekatan scientific berbentukan simulasi phet terhadap hasil belajar tematik.
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